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ABSTRAK

Penelitianini menguji tiga permasalahan, yakni (1) bagai manakah struktur pembangun
novel Mantra Pgjinak Ular (MPU), (2) bagaimanakah aspek religiusitas novel MPU
dengan tinjauan semiotik, dan (3) bagaimanakah implementasi religiusitas novel MPU
sebagai bahan ajar sastra di SVIP. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut.
Analisisaspek religiusitas pada novel ini adalah sadar akan hakikat dirinya, mensyukuri
nikmat Allah, ibadat harusdiikuti pengolahan dunia, manusialah yang dapat mengubah
dirinya, mengajak untuk peduli kepada kebenaran, membel a kebenaran jauh lebih mulia,
kesadaran untuk beramal, seni mengajak eling kepada Tuhan, dan kepercayaan
masyarakat Jawa, adanya acara selamatan.

Kata Kunci: religiusitas, semiotik, struktural, implementasi sebagai bahan ajar

ABSTRACT

This study examines three issues, namely: (1) the structure of the Mantra Pejinak Ular
(MPU), (2) the meaning of religiosity of the novel based on semiotic perspective, and
(3) the pedagogical implication of finding as literary materialsin Junior High School.
This research uses descriptive qualitative method. The result of analysis indicates as
follows: (1) thereisa close relationship between the building elements of the novel; (2)
thereligiosity aspectsin this novel includes the under standing of the main truth of one-
self, thankful to Allah, the religious practice (worship) followed by good deeds, chang-
ing oneself, asking othersto concern truth, defending the truth, awareness for the char-
ity, art work recalling God, the belief of the Javanese society, and the existence of
salvation events.

Keywor ds: religiosity, semiotic, structural, pedagogical implication, teaching materials

PENDAHUL UAN

Salah satu Standar Kompetensi pada silabus Bahasa Indonesia SMP kelas VIl adalah
mengapresiad kutipan nove remga(adi atauterjemahan) meaui kegiatan diskus dengan Kompetens
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Dasar mengo- men- tari ku- tipan novel remaja(asli atau terje- mah- an) dan menang- gapi hal yang
menarik dari kutipannovel remgja(adi atauterje- mah- an). Ha ini menunjukkan bahwasastrawsjib
diberikan kepadasisvakarenasudah termuat dalam silabus.

Karya sastra adalah objek manusiawi sebab merupakan ciptaan manusia. Karya sastra
merupakan satuan yang dibangun atas hubungan antaratandadan makna, antaraekspres dan pikiran,
antara aspek luar dengan aspek dalam. Culler (Al-Ma’ruf, 2010:22) menegaskan bahwa ilmu sastra
yang sgjati harusbersifat semiotik, artinyamenganggap sastrasebagal sistemtanda.

Dipilihnyanove Mantra Pginak Ular (selanjutnyadisebut MPU) karyaK untowijoyo karena
diduga MPU salah satu karya sastrayang mengandung banyak aspek religiusitas. Novel MPU di
ddamnyapenuh pikiran, perasaan, riak getaran hati nurani, menjunjungtinggl sifat-sfat kemanusiaan,
perjuangan menegakkan kebebasan manusiawi yang diwakili oleh Abu Kasan Sapari (selanjutnya
disebut AKS).

Berdasarkan uraian tersebut adatigamasal ah yang perlu dibahas. (1) Baga manakah struktur
pembangun novel MPU? (2) Bagai manakah aspek religiusitasnovel MPU dengan tinjauan semiotik?
(3) Bagamanakahimplementas rdligiudtasnovel MPU sebagal bahan gar sestradi SMP?Berkenaan
dengan permasalahan di atas, tulisanini membahas|atar bel akang kehidupan pengarang, struktur
pembangun novel MPU, aspek religiusitasnovel MPU dengan tinjauan semiotik, danimplementas
religiusitasnovel MPU sebagai bahan gar sastradi SMP.

METODE PENELITIAN

M etode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif
deskriptif digunakan untuk mengungkapkan berbagal informas kuditatif dengan pendeskripsianyang
teliti dan menggambarkan secaracermat suatu hal padapengumpulan datameliputi analisisdan
interpretasi (Sutopo, 2002:8). Strategi penelitian yang digunakan adal ah penelitian studi kasus
terpancang (embedded research) karenapenditianini sudah terarah padabatasan atau fokustertentu
yang dijadikan sasaran dalam pendlitian (Sutopo, 2006:139).

Analisisdatadilaksanakan melalui metode pembacaan model semiotik, yakni pembacaan
heuristik dan pembacaan her meneuti k. Pembacaan heuristik adal ah pembacaan menurut konvens
atau struktur bahasa, sedangkan pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan
memberikan interpretas bardasarkan konvens sastra.

Objek materia yang digunakan dalam pendlitianini adalah novel Mantra Pgjinak Ular karya
Kuntowijoyo. Objek forma nyaada ah aspek religiud tasdd amtinjauan semiotik danimplementasinya
sebagai bahan gar sastradi SMP.

Daamerupakan sumber informas penting yang akan diseleks sebagal bahanandisis. Daam
penditianini berupadatakuditatif yang berwujud kata, frase, ungkapan atau kalimat yang adadaam
novel Mantra Pgjinak Ular karyaK untowijoyo.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan dataadal ah teknik pustaka, ssmak, dan catat.
Teknik pustakamempergunakan sumber-sumber tertulisuntuk memperoleh data. Teknik simak dan
catat ada ah mengadakan penyimakan terhadap pemakai an bahasatulisan yang bersifat spontan dan
mengadakan pencatatan terhadap datarel evan yang sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian
(Subroto, 2007:47).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Struktur Pembangun Novel M PU

Struktur MPU méliputi temadan fakta ceritayang terdiri dari alur, penokohan, dan latar
(Stanton, 2007:22). Keduaunsur inilah (temadan faktacerita) yang berkaitan penting dengan pendlitian
ini. Unsur-unsur dalam ceritatidak dapat berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu samalain.

Temakaryaini addah keyakinan terhadap mantradan kekuatan makhluk halusakan terkdahkan
dengan iman dan kebenaran Alquran; orang yang berbuat baik, kebaikan itu akan kembali padadiri
sendiri; Kekuasaan yang sewenang-wenang akan terkalahkan ol eh jiwayang bersh danikhlas; Becik
ketitik, ala ketara (Baik terungkap, jahat tersingkap).

Novel MPU menggunakan alur campuran. Gaya penceritaan dan waktu peristiwa-peristiva
yang dialami tokoh tidak selamanyalinear ke depan, tetapi jugaterdapat kilasperistiwayang bersifat
flashback “mundur ke masa belakang”. Tasrif (Nurgiyantoro, 2007: 149-150) membedakan tahapan
plot menjadi lima. Tahap | Situation atau tahap penyituasian (Abu K asan Sapari selaku tokoh utama,
diperkenakan sebagai tokoh yang masih keturunan pujanggabesar Ronggowarsito). Tahap 11 gen-
erating circumstances atau tahap pemunculan konflik (tokoh AKS mulai tersentuh dengan
permasal ahan ketikamendapatkan mantra pejinak ular yang harus dipegangnyasemasadiahidup).
Tahap 111 rising action atau tahap peningkatan konflik (konflik terjadi antaraAbu dengan Mesin
Politik menyebabkan iaharus menerimasegal akonsekuens yang berat dan dipindahtugaskan ke
daerahlain). Tahap IV climax atau tahap klimaks (Abu menolak tawaran Mesin Politik yang hendak
mencal onkannyamenjadi calon anggotalegidatif). Tahap V denouement atau tahap penyel esaian
(Abudiperiksadan ternyatatidak adabarang bukti yang menyatakan iabersalah).

Tokoh utamadal am novel MPU adalah Abu Kasan Sapari. Abu mempunyai fungs sentra
dalam kesd uruhan struktur MPU. lamenjadi pusat sorotan dan penggerak seluruh cerita. Jikadilihat
dari fungs perantokoh, AK S adalah tokoh protagonis. Tokoh ini menampilkan sesuatu yang sesua
dengan pandangan kita, harapan-harapan pembaca. Semuayang dipikir dan dilakukan Abu sekdigus
mewakili pembaca Abu mewakili rakyat dalam menegakkan keadilan dan kebenaran dengan berani
dan carayang tidak menyakitkan. Dengan seni iamenyampai kan semuai de dan gagasan-gagasannya.
Berdasarkan perwatakannya, AK S termasuk tokoh sederhanayakni tokoh yang hanyamemiliki
satu kuditas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu. Secarakese uruhan daam cerita, AKS
memiliki watak yang baik.

Mesin politik merupakan tokoh tambahan karena porsi penceritaan relatif pendek, tidak
sebanyak AK Syang memang sebagal sentrd ceritaMPU. Jikadilihat dari fungs perantokoh, Mesin
Politik adalah tokoh antagonis, kebalikan dari tokoh protagonis, yakni menentang arus ceritadan
menimbul kan perasaan antipati atau benci padadiri pembaca Konflik antaraMesin Politik danAbu
berkembang terus dan menjadi pusat penceritaan. Berdasarkan perwatakannya, Mesin Politik
termasuk tokoh sederhanayakni tokoh yang hanyamemiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat
watak yang tertentu. Secarakesel uruhan dalam cerita, Mesin Politik memiliki watak yang jahat.

Lastri adal ah teman suka dukaA bu yang kebetulan tempat tinggal nyabersebel ahan dengan
Abu. Satu rumah dengan Abu, karenarumah itu separo untuk Lastri dan yang separo disewakan
padaAbu. Lastri merupakan tokoh tambahan karenapors penceritaan relatif pendek. Jikadilihat
dari fungs perantokoh, Lastri adaah tokoh protagonis, tokohini mendukung semuagagasan tokoh
utama. Berdasarkan perwatakannya, termasuk tokoh sederhanayakni tokoh yang hanyamemiliki
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satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu. Secarakeseluruhan dalam cerita, lastri
memiliki watak yang baik. Secarafisiologis Lastri adalah wanitayang cantik, diaprimadonadi
Tegd pandan, suaranyalembut, pandal menyanyi keroncong. Deskrips sosiologis, Lastri addahjanda
kembang. lamenikah, suaminyameningga, dan belum mempunyai anak. laingin hidup sendiri. la
menol ak meski pun mertuanyaberusahauntuk mencarikan suami untuknya. Pakde dan orang tuanya
menyuruhnyatinggal bersama, Lastri jugamenolaknya. Lastri adalah sosok wanitayang tegar dan
mandiri. lamemiliki berbagal keahlian sehinggatidak bingung untuk biayahidupnya. ladapat menjahit,
menyanyi, dan meriastemanten.

Tokoh-tokoh lain yakni Haji Syamsudin, IbuAKS, ayah AKS, Kakek-nenek dari ibuAbu,
Kakek dari ayah Abu, Ki Manut Sumarsono, Ki Lebdocarito, dan Laki-laki tuamisterius merupakan
tokoh pendamping atau bawahan. Baik tokoh protagonis maupun antagonis berperan besar dalam
menciptakan berbagai peristiwadan membangun konflik. Demikian jugatokoh bawahan turut
mendukung aur, latar, dan temacerita.

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa, semestayang berinteraks dengan
peristiwa — peristiwa yang sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Moody (dalam Al-Ma’ruf,
2010:107) mengartikan latar sebagal tempat, sgjarah, sosia, kadang-kadang pengalaman politik
atau latar belakang ceritaitu terjadi.

a. Unsur Waktu
MPU secaraeksplisit disebutkan peristiwaterjadi padatahun 1997 di masapemilihan umum
nasional. Serangkal an peristiwayang melatari ceritaMPU terjadi daam rentang masapanjang
di antaratahun 90-an, mula di awa kemunculan tokoh Abu K asan Separi, kemudian perjdanan
Abu bekerjasebaga PNS, aktivitas menda ang hinggaketerlibatan dalam konflik politik.

b. Unsur Ruang
Padanovel MPU, unsur ruang dapat dilihat melalui penunjukan arah suatu tempat tertentu,
dia og yang mel ukiskan perilaku tokoh, dan deskripsi langsung oleh pengarang (Chatman dalam
Al-Ma’ruf, 2010:108). Novel MPU memaparkan peristiwayang terjadi di Palar, Kemuning,
Tega pandan, dan kebun binatang.

c. Unsur Sosial
Latar sosial dalam cerita MPU digambarkan dari latar Kemuning juga bisadicermati dari
hubungan sosial antarmasyarakatnya. Sebuah daerah yang dipimpin oleh pej abat pemerintah
dengan budaya pengaruh masyarakat feodalisme.

Tega pandan masih memiliki keamanan mandiri yang menggunakan s stem keamanan kdiling
(siskamling). Latar sosid ditunjukkan dengan adanyainteraks sosid wargakaum|laki-laki melaui
perbincangan ringan di gardu.

2. AnalisisAspek ReligiusitasNovel MantraPeginak Ular Kajian Semiotik

Penelitian ini bertujuan menemukan dan menjel askan aspek rdigiusitasnovel Mantra Pgjinak
Ular karyaKuntowijoyo dengan analisis semiotik. Menurut teori semiotik, karyasastradipandang
sebaga sistem komunikasi tanda. Tandamenurut Roland Barthesmeliputi penanda(signifier) yakni
sesuatu yang menandal dan petanda (signified) adalah sesuatu yang ditandai. Peirce menyatakan
bahwatandameiputi ikon, indeks, dan simbol. Analisisini menggunakanteori Peirce.

Agamalebih menunjukkan adanya kebaktian yang bersifat resmi. Adapun religiusitaslebih
melihat aspek yang di dalam lubuk hati, riak getaran hati nurani pribadi; sikap personal yang sedikit
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banyak misteri bagi orang lain karenamenafaskan intimitasjiwa, yakni citarasayang mencakup

totalitastermasuk rasio dan manusiawi kedalaman s pribadi manusa(Mangunwijaya 1982:11).

a. Sadar Akan Hakikat Dirinya
Manusiasaat ini sudah banyak yang melupakan hakikat dirinya. Sebagai manusiakitamestinya
selalu sadar akan keberadaannya. Kita hidup bersamaaam. Apapun yang adadi alamini
semuadiperuntukkan manusia. Manusiaakhirnyakembali jugakeaam.

Dan ia mengatakan akan sembahyang istikhar ah, maneges ker saning Allah, menanyakan
kehendak Tuhan (him. 13)

b. Mensyukuri Nikmat Allah
Sebagal tanda syukur terhadap karunia Allah yang telah kita terima, AKS tokoh MPU,
menyadarkan manus auntuk mel aksanakan perintah-perintah-Nyaatau me aksanakan kewgjiban
manusiasebaga makhl uk terhadap penciptanya, manus ajugadiingatkan untuk menjauhi segda
larangannya

Sesampai di desa baru, kakek-nenek tahu bahwa kelahiran Abu belum disambut dengan
akikah. Maka dipotonglah dua ekor kambing jawa (him. 6).

c. Ibadat Harus Disertai Pengolahan Dunia
Novel MPU mengajarkan kepadamasyarakat supayamau bekerjakeras. Bekerjakerasbukan
hanyaorang yang miskin, tetapi orang kayapun harus mau bekerjakeras. Kitatidak tahu nasib
di depan kita. Rodaselau berputar kadang di ataskadang di bawah.

Ibu Abu memang sengaja dibiarkan berdagang kecil-kecilan di pasar, meski pun kakeknya
sudah jadi juragan. ... . Jadilah seperti induk ayam, kais-kaislah rejekimu dengan tangan
sendiri”” (hIm. 8)

d. Manusialah yang Dapat Mengubah Keadaannnya

MPU berusaha mengajak masyarakat untuk berpikir yang lebih maju. Alquran (Surat Ar-Ra’d
ayat 12) difirmankan “Allah tidak akan mengubah (memperbaiki) keadaan sesuatu kaum, sebelum
kaum itu sendiri mau mengubah keadaannya”. Kita harus berani mengubah mental aji mumpung.
Kitaharusberpikir jauh ke depan untuk anak-anak- kitabahkan cucu-cucu kita. Lahan-lahan
kosong yang tidak ditanami sebaknyamula diolah sehinggamendatangkan hasi| atau menambah
pendapatan untuk kesg ahteraan hidup. Janganl ah kitabermal as-mal asan dengan alasan begini
sgjasudah cukup.

“Bapak-bapak, saya sudah keliling. Ternyata pemanfaatan lahan sangat minimal di sini.
Seolah-olah orang berpikir ““Wong begini saja sudah hidup, kok repot-repot.” ... Sebagai
pamong, kita harus bisa memandang jauh ke depan. ... Kita harus berani mengubah
mental aji mumpung semacam itu, meskipun orang lain akan menganggap kita bodoh
(him.77).

e. Mengajak untuk Peduli Kepada Kebaikan
Tokoh AK S adal ah mencerminkan tokoh yang bijaksana. Dalam kondisi yang geram punia
masi h dapat mengendalikan diri. Diasdl alu sadar bahwamarah bukan penye esaian masalah.
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Tokoh mengingatkan bahwakesombongan jugabukan sfat yang bak. Kitajustru harusmemupuk
kerukunan, tidak boleh saling dendam, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

“Prinsipnya ialah membalas dendam itu bukan budaya Indonesia. Budaya kita menekankan
harmoni, rukun, ada pepatah rukun agawe santoso sama dengan ““bersatu kita teguh”
(him.59).

Membela Kebenaran Jauh Lebih Mulia

K eberanian AK'S menolak untuk dical onkan menjadi calon legidatif (caleg) merupakan sikap
kritik terhadap prosesdehumanisas yang berlangsung di masyarakat, terkungkung dalammesin
birokrasi (negara) dan mesin politik (partai) yang dapat menjerumuskan manusiakejurang
ketertindasan, baik secaramaterial maupun spiritual.

““Sekarang giliranmu, lain kali giliranku. Tahukah kau, mengapa aku praktis tidak pernah
naik pangkat? Mengapa aku ditempatkan di kecamatan bukit ini?

“Ya, kurang lebih.”

Surat itu berisi tentang pemindahan Abu dari kecamatan itu (him. 101).

Abu dibawapolis dan ditahan tanpamengetahui kesalahannya. Abutidak mengiraorang bisa
sekei itu. Abutidak menyesal dantidak takut; iasudah bertekad harus membelayang benar. 1a
pasrahkan semuanya padayang M ahakuasa.

Kesadaran untuk Beramal

MPU ikut memikirkan kepentingan bersama. M asyarakat sangat memerlukanair. Abu prihatin
melihat masyarakat yang kesulitan air untuk memandikan kudabahkan untuk berwudlu pun
merekajugakesulitan. Abu mengg ak masyarakatnyauntuk membangun saluran air.

Waktu dia memandikan kuda dengan sikat dan seember air yang diambil dari sendang,
sambil menyaksikan buih keringat kuda bercampur sabun putih, katanya pada setiap
orang,”’Bagaimana kalau kita bangun saluran air, Mas? Bagaimana kalau kita bangun
saluranair, Pak?”” (him.17)

Novel MPU mengingatkan kitauntuk selau berterimakasih kepadasesama. Ki Lebdocarito
ingin berterimakas h padakeuargaA K Skarenamerasaberhutang budi. lamerasadisdamatkan
olehkeluargaini. Sekarangiaingin membantu menyekolahkan AKS.

“Begini Dimas. Adapun maksud kedatangan saya pertama ialah untuk silaturahmi,
menyambung per saudaraan. Kedua, tidak kalah penting dari yang pertama. Saya merasa
sudah diselamatkan ol eh almarhum Bapak di sini, waktu malaise dua tahun saya tinggal
di sini. Kalau Dimas mengizinkan biarlah saya membalas budi almarhum dengan
mengangkat nak Abu Kasan Sapari sebagai anak. Jangan khawatir, setiap minggu dia
bisa pulang ke sini. Mungkin Palar lebih dekat ke Solo daripada sini. Itu kalau dia berminat
melanjutka sekolah daripada mondok. WWbng rumah saya kosong, anak-anak sudah

pergi.”(him.13)
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h. Seni Mengajak Eling pada Kekuasaan Tuhan
K esenian Jawa, khususnyawayang diperlihatkan dalam nove MPU. Novel MPU memperlihatkan
bahwa cerita wayang tidak lagi harus mendasarkan pada cerita baku dunia pewayangan.
Pertunjukkan wayang sekarang ini kerap menampilkan ceritayang telah mengalami proses
kreativitas karena pengaruh modernitas zaman. Seni adal ah lambang. MPU menyampaikan
berbagal pesan meldui budayaJawa, yakni wayang kulit.

Abiyasa memberi nasihat tentang pageblug dan tentang musuh yang mengancam Astina.
Mengenai yang pertama, ia menganjurkan agar setiap rumah dipagari dengan pohon
jati dan agar setiap rumah selalu eling (ingat) kepada Tuhan. Eling itu seperti pohon
yang kokoh, yang akarnya jauh menghunjam ke bumi dan cabangnya menembus langit.
Eling adalah pemahaman yang benar tentang kekuasaan Tuhan, perkataan yang lurus,
dan perbuatan yang baik (him. 82)

Lewat tokoh pewayangan Begawan Abiyasa yang dikenal bijak, MPU menguraikan
pandangannyatentang demokrasi . Kesenian harusbermuarapadakemanusiaan. MPU berusaha
mengajak masyarakat untuk berkatayang lurus dan berbuat yang baik.

i. Kepercayaan Masyarakat Jawa
K ebiasaan masyarakat Javaketikamemanjatkan doa kepada Sang Penciptadilakukan dengan
mengunjungi tempat-tempat tertentu, seperti makam paraleluhur. Masyarakat Jawa sangat
menghormati |eluhurnya, apalagi orang yang dianggap bertuah, mempunyai namabesar dan
dikagumi padamasahidupnya. Tokoh MPU, padamasabayinyadibawakakeknyauntuk mohon
doarestu ke kuburan Ronggowarsito, seorang pujanggabesar.

Kemudian, kakek minta bayi itu. Dibawanya bayi merah yang terbungkus kain batik ke
kuburan Ronggowarsito untuk ngalap berkah, meminta restu. Sambil menyerahkan
kembali bayi itu dikatakannya kepada dua orangtuanya, ““Hati-hati memelihara anak
ini. Besok dia akan jadi pujangga. Aku mendapat firasat, ketika aku keluar dari makam
ada rombongan orang membarang, menyanyi, dan menabuh gamelan. Anak itu
memiringka telinganya, seperti mendengar sinden dan klenengan. (him. 2).

j. AdanyaAcara Selamatan
Padahari kelimakel ahiran anak, diadakan acarasepasaran, beris pengumuman namaanak
tersebut dan mohon doarestu yang hadir agar bayi tersebut selamat.

Pada hari kelima, diadakan sepasaran dengan mengundang macapatan dan gamelan
sederhana. ..... Pembacaan macapat ditutup dengan kenduri dan doa yang dipimpin oleh
modin desa (him. 2-3).

Padasaat perkawinan, biasanyamengambil hiasan daun-daunan dari pohon beringin. Orang-
orang tuamasi h membakar kemenyan di bawahnya. Orang membakar kemenyan, berharap
ke nginannyadapat terkabulkan oleh yang MahaK uasa. Kemenyan yang dibakar, asspnyanaik
keatastidak menyebar menunjukkan niat yang luruskepadayang MahaK uasa.
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Pohon tua, yang entah kapan menanamnya. Pohon yang sudah menyatu dengan
Tegal pandan. Waktu mereka kawin meskipun sedikit har us mengambil hiasan daun-daunan
berasal dari pohon itu. Orang-orang tua masih membakar kemenyan di bawahnya (him.
193).

3. Implementas Aspek ReligiusitasNovel MantraPginak Ular sebagal BahanAjar Sastra
di SMP

Salah satu kel ebihan novel sebagai bahan pengajaran sastraadal ah cukup mudahnyakarya
tersebut dinikmati Siswasesual dengan tingkat kemampuannyamasi ng-masing secaraperorangan.
Tujuan pokok yang perlu dicapai adal ah peningkatan kemampuan membacabaik secaraekstensif
maupun intensif (Rahmanto, 2004:66).

Religiusitas dalam novel Mantra Pejinak Ular diharapkan dapat membuat anak didik
menyenangi, menghargal dengan kritisaspek reigiusitasdaam nove tersebut.

Pembe garanini berkatan erat dengan standar kompetens dan kompetens dasar kel asdegpan
semester genap.

Tabel 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar kel as del apan semester genap

Standar Kompetensi Kompetensi dasar Indikator
Mendengarkan
13. Memahami unsur ~ L3.1 Mengidentifikasi Mampu mendata tokoh
intrinsik novel remaja  karakter tokoh novel utama dan sampingan
(adli atau terjemahan) remaja (adli atau ter- dalam cuplikan novel
yang dibacakan jemahan) yang dibaca- Mampu

kan. mengidentifikasi

L3.2 Menjelaskan tema

) karakter tokoh disertal
dan_latar n0\_/el remaja dengan bukti/alasan
(asli atau terjemahan) yang logis

yang dibacakan.
13.3 Mendeskripskan ~ Mampu
alur novel remaja(asi ~ MeNyimpulkantema

atau terjemahan) yang cuplikan novel
dibacakan Mampu mendata | atar

yang ada dalam
cuplikan novel

Mampu mendata tahap
alur cerita

Mampu menentukan
alur dengan bukti
deskripsi cerita pada
setiap tahapnya
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Berbicara

14. Mengapresiasi 14.1 Mengomentari ku- Mampu mendata
kutipan novel remaja tipan novel remgja(asli  masalah-masalah yang
(asli atau terjemahan)  atau terjemahan) perlu dikomentari

melalui kegiatan diskusi Mampu mengomentari

novel remaja
terjemahan dengan
alasan yang logis

14.2 Menanggapi hal
yang menarik dari
kutipan novel remga
(adli atau terjemahan)

Mampu
mengemukakan hal
yang menarik dari
novel dengan alasan
yang logis

Mampu menanggapi
dengan santun
komentar teman
tentang hal yang
menarik tentang novel
remaa

Membaca

15. Memahami buku 15.1 Menjelaskan alur Mampu menentukan
novel remaja (asli atau  cerita, pelaku, dan latar  karakter tokoh dengan
terjemahan) dan novel (asli atau bukti yang

antologi puisi terjemahan) meyakinkan

Mampu menentukan
latar novel dengan
bukti yang faktual
Menganalisis
keterkaitan antar-unsur
intrinsik dalam novel
terjemahan

a. Memotivas Siswa Dalam Menyerap Ekspresi Bahasa.
Membacanovel Mantra Pginak Ular akan menemukan aspek religiusitasyang sangat berperan
untuk menumbuhkan semangat belgar parapelgar Indonesia.

b. Alat Simulatif dalam Pemerolehan Bahasa (Language Acquisition)
Begar sastrasecaratidak |angsung sangat membantu siswada am belgar bahasa. Kuntowijoyo
seorang sastrawan yang sangat pandai dalam mengol ah bahasa. Bahasayang dipakainyaadalah
bahasasehari-hari, tetapi penuh makna. Kemampuan mensastrakan bahasadalam novd ini
sangat mendalam dan begitu luasnya.
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c. Mediadalam Memahami Budaya Masyarakat
Budayamasyarakat dapat dipelgjari sisvamelaui belgjar sastra. Novel Mantra Pejinak Ular
berig tentang budayamasyarakat Jawa. Penentuan namadal am kebudayaan Jawasering diacukan
padanama-namahari, weton, bulan, tokoh wayang, atau orang-orang suci dalam Islam. Nama
tokoh AK S diumumkan pada saat sepasaran (hari kelimasetelah kelahiran).
Novel MantraPegjinak Ular beris tentang kesenian (wayang kulit). AKS belgar mendalang
sgak kecil dan berhas| menjadi daang yang profesiona. Mode pembegaran ddam seni tradis
Jawamemiliki tahapan hierarkis. AK S secarabertahap menyempurnakanilmunyadengan bel gar
terus-menerus padaorang yang lebih senior.

d. Alat Pengembangan Kemampuan Interpretatif
Sastramerupakan sumber yang bagusuntuk mengembangkan kemampuan siswada am memahami
makna dan membuat interpretasi. Aspek religiusitas meliputi sadar akan hakikat dirinya,
mensyukuri nikmat Allah, ibadat harusdiikuti pengol ahan dunia, manusidah yang dapat mengubah
dirinya, mengajak untuk peduli kepada kebenaran, membela kebenaran jauh Iebih mulia,
kesadaran untuk berama, seni mengg ak eling kepada Tuhan, kepercayaan masyarakat Jawa,
adanya acara selamatan dikemas dalam bahasa yang halus. Pemahaman dan kemampuan
interpretas nyasangat luasterhadap pemaknaan kata-kata.

e. Saranauntuk Mendidik Manusia Seutuhnya (Educating The Whole Person)
Mantra Pgjinak Ular merupakan novel religiusitas yang penuh dengan pengetahuan tentang
karakter. Berbagai karakter dapat ditemukan dalamnovel ini. Mddui nove ini diharapkan siswa
mampu membentuk dirinyamenjadi manusiayang seutuhnyadan dapat mengis kehidupanyang
bermanfaat. Menurut Gani (1983:54) buku sastrayang baik harusmemperhatikan kriteriakriterig,
yakni memenuhi standar sastra, mendewasakan s swa, menyampai kan kebenaran, memerangi
skap gpatis, menghormati manusialain, berkaitan dengan masa ah kemanusiaan.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji Aspek Religiusitas Novel Mantra Pejinak Ular (MPU) Karya
Kuntowijoyo mdaui pendekatan semiotik. Berdasarkan hesil andis sdgpat dis mpulkan ha-hd berikut.

Pertama, analis sstruktur pembangun MPU, dalam hal ini meliputi temadan faktaceritayang
terdiri dari dur, penokohan, danlatar. Temaberkaitan dengan rdigiusitas, yakni keyakinan terhadap
mantradan kekuatan makhluk hal us akan terka ahkan dengan iman dan kebenaran Alquran. Orang
yang berbuat baik, kebakanitu akan kembai padadiri sendiri. K ekuasaan yang sewenang-wenang
akanterkalahkan oleh jiwayang bersih danikhlas. Becik ketitik, ala ketara (Baik ketahuan, jahat
terlihat). Alur yang membangun novel ini adalah alur campuran (maju, mundur, maju lagi). Tokoh
AKSmewakili tokoh utamayang padadirinyatercermin beberapaaspek religiugitas. Latar nove ini
adadi beberapatempat, yakni Palar, Kemuning, Tegalpandan, dan Bonbin.

Kedua, andisisaspek religiusitas padanove ini add ah sadar akan hakikat dirinya, mensyukuri
nikmat Allah, ibadat harusdiikuti pengolahan dunia, manusdah yang dapat mengubah dirinya, mengg ak
untuk peduli kepadakebenaran, membel akebenaran jauh lebih mulia, kesadaran untuk beramal,
seni mengaj ak eling kepada Tuhan, kepercayaan masyarakat Jawa, dan adanyaacara sel amatan.

Ketiga, novel MPU sebagal bahan gjar sastradi SMP kiranya sudah memenuhi kriteria-
kriteriaantaralain: mendewasakan siswa, menyampaikan kebenaran, memerangi sikap apatis,
menghormati manusialain, dan berkaitan dengan masd ah kemanusiaan.
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